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ABSTRAK

Pembangunan daerah, sektor industri dan jasa seringkali dijadikan
sebagai pendukung pembangunan, baik dalam segi ekonomi maupun
peningkatan daerah. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangatlah
penting bagi sumber pertumbuhan kesempatan kerja dan perkembangan
ekonomi di Indonesia yang berawal dari usaha rumahan, kelompok perajin, dan
peternak.

Perancangan Pusat UMKM di Tanggulangin, Sidoarjo  dengan
Pendekatan Urban Retrofitting dan nilai-nilai ~ Asitektur Islam dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan eksistensi dan mengenalkan UMKM di
Tanggulangin serta dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Perancangan
Pusat UMKM yang dapat berintegrasi antara ekonomi dan lingkungan dengan
menggunakan konsep “Community Identity and Sense of Place, Local
Interconectivity, Linkage Visual-Walkability dan 3 in 1 (Wisata Belanja, Wisata
Budaya dan Kuliner, dan Wisata Edukasi Industri)” untuk mencapai tujuan

tersebut dan dapat mengatasi permasalahan yang ada.

Penerapan konsep “Community ldentity and Sense of Place, Local
Interconectivity, Linkage Visual-Walkability dan 3 in 1 (Wisata Belanja, Wisata
Budaya dan Kuliner, dan Wisata Edukasi Industri) “dalam desain meliputi
bentuk bangunan yang menjadi identitas dari Tanggulangin  dan
memasukkan infrastuktur - hijau  merupakan hal dasar dalam terciptanya
lingkungan yang berkelanjutan , konsep sirkulasi bangunan yang dapat
berdampak positif bagi bangunan, serta konsep interior-eksterior yang

memberikan rasa nyaman kepada pengguna bangunan.

Kata Kunci : Pusat UMKM, Urban Retrofitting, Sustainable Building.



ABSTRACT

Regional development, the industrial sector and services are often used
as a support for development, both in terms of the economy and regional
improvement. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are very
important for the source of growth in employment opportunities and economic
development in Indonesia, starting from home-industry, groups of craftsmen
and breeders.

The design of the MSME Center in Tanggulangin, Sidoarjo with an
Urban Retrofitting Approach and Islamic architectural values can be a solution
to increase the existence and introduce MSMEs in Tanggulangin and can
improve the community's economy. The design of an MSME Center that can
integrate the economy and the environment by using the concept of
"Community Identity and Sense of Place, Local Interconnectivity, Linkage
Visual-Walkability and 3 in 1 (Shopping Tourism, Cultural and Culinary
Tourism, and Industrial Education Tour)" to achieve the goal and can overcome

existing problems.

The application of the concept of "Community Identity and Sense of
Place, Local Interconnectivity, Linkage Visual-Walkability and 3 in 1
(Shopping Tourism, Cultural and Culinary Tourism, and Industrial Education
Tour)™ in design includes the shape of the building that identifies Tanggulangin
and incorporates green infrastructure. are basic things in creating a sustainable
environment, the concept of building circulation that can have a positive impact
on the building, and the concept of interior-exterior that gives a sense of comfort

to building users.

Keywords: MSME Center, Urban Retrofitting, Sustainable Building.

Xi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..o i
LEMBAR PERSETUJIUAN et ii
LEMBAR PENGESAHAN et WY
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN. ... v
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ... Vi
[ N N X P PRSRR Vil
LEMBAR PERSEMBAHAN ... viil
KATA PEGANTAR e e e ViX
AB ST RAK e e X
ABSTRA CT oo Xi
DAFTAR IS e Xii
DAFTAR GAMBAR ...t e e e Xiv
DAFTAR TABEL e XV
DAFTAR  LAMPIRAN .ot XVi
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar Belakang ... 1
1.2 Permasalahan  PeranCcangan ...........cccocooorioiiioieiesiiesesee e 3
1.3 Tujuan PeranCangan ..........cccccoceivieiveisieieisiee e e e re e 3
1.4 Ruang LingKup PeranCangan ............cccocoviioieiiiieiieiessissesieesesesennas 3
BAB 1l TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN ......... 5
2.1 Perancangan Pusat UMKM ... 5
2.1.1 Tinjauan UMKM e 5
2.1.2 Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia........ 5
2.2 AKLIVItaS dan PENQGQUNA...........ccooveiiirieeiee e 6
2.2.1 Pemrograman RUBNQ .........ccoieiiiieiieie e aneas 9
2.3 LOKaSI PEranCanQaN ............ccovivirieviiiiisiesee ettt 11
2.3.1 Gambaran Umum Site RaNCangan .............ccccceoevevevieieeiieeseseeesee s 11
2.3.2 Kebijakan Penggunaan Lahan............ccccccoeviiiciiiiiecccecceese e 11
2.3.3 POLENST SILE.....cviiiiiieieiee e 12

xii



BAB Il PENDEKATAN TEMA DAN KONSEPP PERANCANGAN... 13

3.1 Pendekatan PeranCangan ... 13
3.1.1 Konsep Urban Retrofitting...........cccovvveiiriiiiiiiiiseisec e 13
3.1.2 Prinsip-prinsip Retrofitting ArChiteCture ...........cccocovevveiiiiciiiiceee, 14
3.2 Integrasi KeiSlaman ... 15
3.3 KONSEP PeranCangan .........coccoveriiiiniiinieise e 17
BAB IV HASIL PERANCANGAN ... 18
4.1 Rancangan ArSIEEKIUI ......ccoooiiiiiiiiic s 18
4.1.1 Bentuk ArSIEEKIUN .......cooviiiiiiice e 18
4.1.2 0rganisasi RUANG ....ccooviiiiiiiiiie e 20
4.1.3 Aksesibilitas  dan  Sirkulasi ... 21
4.1.4 EkKsterior dan INEriOr ... 22
4.1.5 Struktur dan ULIIIEAS ..o, 27
41,6 RUBNG LUAE oot 32
BAB V PENUTUP ..ottt 37
DAFTAR PUSTAKA ettt et a e 38

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 : Batas-batas Kawasan Pusat UMKM Tanggulangin ..................... 12
Gambar 2.2 1 POLENST SITE.......vieiiiieiiii et 12
Gambar 4.1 :Bentuk Awal Bangunan ... 18
Gambar 4.2 :(a) Bentuk Awal Kawasan , (b) Bentuk Depan Bangunan,
(c) Bentuk Samping Bangunan,(d) Bentuk Samping Kanan Bangunan............ 19
Gambar 4.3 Zonasi Kawasan Pusat UMKM Tanggulangin ...........c.ccccceevennnene 20
Gambar 4.4 Sirkulasi Pusat UMKM Tanggulangin .........c.cccccvviiniieniciiienene, 22
Gambar 4.5 (a) Eksterior Bangunan, (b) Eksterior Bangunan .............c.ccccceovee. 22
Gambar 4.6 Galeri Pusat UMKM....... ..o 23
Gambar 4.7 :(a)Interior Ruang Pelatihan ,(b)Interior Ruang Pelatihan.......... 24
Gambar 4.8 Interior Ruang Pelatinan .............ccoooviiiiiiic 25
Gambar 4.9 Taman Sehat Pusat UMKM.............cooiiiiiiiii e 26
Gambar 4.10 Taman Sehat Pusat UMKM .........cccoooiiiiiiiiii e 27
Gambar 4.11 Vertical Garden ..........ccccceoieiiieiie e 27
Gambar 4.12 Instalasi LiStrik ...........ccccoiiiiiiiiiiiie e 29
Gambar 4.13 Rencana Sanitasi Air Bersin.........cccoociviiiiiie, 30
Gambar 4.14 Rencana Sanitasi Air KOOI ........c.ccviiviiieiiieiieie e 31
Gambar 4.15 Ruang Luar Bangunan Pusat UMKM...........cccccccovveviieeiiiee e, 32
Gambar 4.16 Detail Area TaAMAN.......ccoiiriiiiiieiie e 33
Gambar 4.17 Ruang Luar Bangunan Pusat UMKM (a) Sebelah Timur Bangunan,
(b) Sebelah Barat Bangunan, (c) Sebelah Timur Bangunan ........................ 33
Gambar 4.18 Tampak Kawasan Bangunan Pusat UMKM .............cccccccceeiinnne, 34
Gambar 4.19 Tampak Kawasan Bangunan Pusat UMKM .............cc.ccccceeiinnnane, 35
Gambar 4.20 Detail Eksterior Bangunan Pusat UMKM .............ccccceeviieeiineane, 35
Gambar 4.21 Detail Eksterior Bangunan Pusat UMKM ..............cccceeviieeiineane, 36
Gambar 4.22 Perspektif Kawasan Bangunan Pusat UMKM ...............cccceeevnene, 36

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Pengguna dan AKVITAS ......ccccoviieiiiieiiiieiiee e
Tabel 2.2 Kebutuhan RUABNG .....ccoiiiiiiiiie e

XV



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

g B~ W N -

DAFTAR LAMPIRAN

: Siteplan Pusat UMKM

: Layoutplan Pusat UMKM

: Tampak Kawasan Pusat UMKM

: Potongan Kawasan Pusat UMKM

: 3D Kawasan Tampak Keseluruhan Mata Burung Pusat UMKM

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan daerah, sektor industri dan jasa seringkali dijadikan
sebagai pendukung pembangunan, baik dalam segi ekonomi maupun
peningkatan daerah. Pertumbuhan dan perkembangan peluang kerja serta
peningkatan ekonomi dapat dilakukan melalui Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM). Tingkat penyerapan tenaga kerja mencapai 97% didapat
dari sektor UMKM vyang sesuai dengan data Badan Pusat Statistik 2010.
Masyarakat yang mempunyai ketrampilan terbatas dapat berkesempatan untuk
mengembangkan potensi yang mereka miliki serta mendapatkan penghasilan
tambahan dari peranan UMKM.

Kabupaten Sidoarjo pun memiliki UMKM yang beragam yang memiliki
potensi dalam prioritas pembangunan pada tahun 2018 sesuai dengan hasil dari
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten Sidoarjo
yakni pada poin ke tujuh yang berbunyi prioritas penanggulangan kemiskinan
melalui koperasi dan UKM. Di Tanggulangin terdapat pasar Permata, pasar
Kludan dan Pasar Wisata yang sudah dikenal dengan kerajinan kulit
Tanggulangin. Dalam kebutuhan pengembangan potensi komoditas IKM-UKM
unggulan di Kabupaten Sidoarjo dan indikasi wilayah sentra komoditas, daerah
Tanggulangin masuk kedalam kompetensi inti dan industri berbasis One Village
One Product (OVOP) (Musrenbang Kabupaten Sidoarjo, 2018).

Salah satu faktor pendukung berbagai usaha baik usaha mikro, kecil atau
menengah adalah melalui perkembangan UMKM, sehingga disahkannya
Undang-undang No 20 Tahun 2008 tentang UMKM.

Tanggulangin merupakan daerah yang memiliki industri tas dan koper
sejak tahun 1939 dengan beberapa pengrajin dan mulai berkembang serta

memiliki koperasi pada tahun 1976, koperasi tersebut yaitu koperasi industri tas



dan koper atau yang banyak dikenal dengan sebutan intako. Berawal dari 27
anggota kemudian berkembang menjadi beranggotakan 357 pengrajin UKM
dengan asset mencapai 10 miliar. Pengunjung industri mulai menurun drastis,
begitu pula dengan industri kecil di sepanjang Jalan Raya Kludan,
Tanggulangin dikarenakan tatanan bangunan yang kurang teratur, tidak terdapat
tempat pembuangan sampah yang memadai sehingga sampah yang ada
mencemari lingkungan dan munculnya produk-produk baru dari luar negeri
yang menggerus produk-produk dari UKM yang ada di Tanggulangin. Para
perajin yang mengalami gulung tikar mencapai 70 persen dan hanya beberapa
yang masih memproduksi berdasarkan pesanan yang masuk saja.

Melihat hal tersebut, kerjasama revitalisasi industri kreatif
Tanggulangin pun diadakan oleh Pemerintah Kabupaten dan Kementrian
Perindustrian Republik Indonesia dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS). Direktur Jenderal Industri Kecil dan Menengah mengatakan untuk
mengangkat kembali (rebranding) kejayaan nama sentra kerajinan
Tanggulangin, Sidoarjo, Jawa Timur melalui program revitalisasi dengan
konsep 3 in 1, yaitu wisata belanja , wisata budaya dan kuliner, dan

wisata edukasi industri.

Untuk mendukung berkembangnya dan mengenalkan kembali UMKM
Tanggulangin di Jalan Raya Wates, kota Sidoarjo diperlukan pendekatan yang
dapat menjadi solusi dari permasalahan yang ada. Sehingga fungsi pusat
UMKM selain sebagai tempat untuk meningkatkan ekonomi masyarakat juga
sebagai tempat rekreasi bagi pecinta produk hasil kerajinan. Oleh karena itu
dengan penerapan urban retrofitting perancangan dapat memiliki fungsi
ekonomi, dan lingkungan yang baik. Urban retrofitting sendiri adalah
rehabilitasi atau penggunaan kembali lahan yang ditinggalkan dan tidak
digunakan serta lahan yang tidak beraturan. Dalam kajian arsitektur dan
perkotaan istilah urban retrofitting bertujuan untuk  memanfaatkan
kembali secara tepat suatu objek atau tapak perancangan (Dunham,
2009;xii).



Dengan ini muncul sebuah solusi yaitu “Perancangan Pusat Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan Pendekatan Urban
Retrofitting di Kota Sidoarjo” yang dapat menjadi solusi dari permasalahan
aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial untuk menciptakan kehidupan yang
lebih baik dari sebelumnya menggunakan konsep “Community ldentity and
Sense of Place, Local Interconectivity, Linkage Visual-Walkability dan 3 in 1
(Wisata Belanja, Wisata Budaya dan Kuliner, dan Wisata Edukasi Industri)”
sebagai dasar dalam perancangan pada bagunan Pusat UMKM ini.

1.2 Permasalahan Perancangan
Bagaimana konsep desain Pusat UMKM yang dapat menjadi sektor
pendukung kegiatan ekonomi dengan dengan pendekatan Urban Retrofitting di
kota Sidoarjo?
1.3 Tujuan Perancangan
Menghasilkan konsep desain Pusat UMKM yang dapat menjadi sektor
pendukung kegiatan ekonomi dengan pendekatan Urban Retrofitting di kota
Sidoarjo.
1.4 Ruang Lingkup Perancangan
Pasar Tanggulangin berada di Jalan Raya Wates, Kedensari,
Tanggulangin merupakan pasar yang memiliki kerajinan tas kulit di Candi
Sidoarjo yang dikelola oleh masyarakat dengan koordinasi dengan pemerintah
kabupaten Sidoarjo dengan pendekatan urban retrofitting sebagai sektor
penarik pengunjung baik dari daerah sendiri maupun luar daerah dan
pendukung kegiatan ekonomi disamping kebutuhan Kabupaten Sidoarjo dalam
menata kota menjadi lebih asri dengan tempat UMKM yang tidak melanggar
tatanan kota. Adapun batasan ruang lingkup proyek pada perancangan
ini adalah ruang lingkup objek dan ruang lingkup lokasi.
1.4.1 Ruang Lingkup
Obyek Perancangan Pusat UMKM dengan memperhatikan
lokasi pasar Tanggulangin, Jalan Raya Wates, Kedensari sebagai sektor
peningkat ekonomi dan penarik pengunjung baik dari daerah sendiri
maupun luar daerah dan pendukung kegiatan ekonomi disamping

kebutuhan .



1.4.2 Ruang Lingkup Lokasi
Lingkup lokasi yang menjadi prioritas adalah JI Raya Wates,
Kedensari, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
Pembatasan ruang lingkup pada sepanjang JI Raya Kludan dikarenakan
di antara lokasi tersebut merupakan tempat sentra tas kulit yang banyak
mengalami gulung tikar dan ruko-ruko tidak ditempati, sehingga lokasi

perancangan dibatasi pada area tersebut.



BAB I
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 Perancangan Pusat UMKM
2.1.1 Tinjauan UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki
definisi yang berbeda pada setiap literatur menurut beberapa
instansi atau lembaga bahkan undang-undang. Sesuai  dengan
Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil , dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai berikut:

1. Usaha produktif/ badan usaha milik perorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro disebut dengan Usaha Mikro.

2. Usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh perorangan dan bukan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang memenuhi kriteria
usaha mikro disebut dengan Usaha Kecil.

3. Usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh perorangan dan bukan
anak perusahaan atau cabang perusahaan dengan jumlah pendapatan
bersih sesuai dengan yang diatur dalam Undang-undang disebut
dengan Usaha Menengah.

Pengelompokan UMKM menurut Wismiarsi (2008) dibagi
menjadi tiga berdasarkan jumlah anggota tenaga kerja yaitu satu sampai
empat orang masuk dalam usaha mikro, lima sampai sembilan belas
masuk dalam usaha kecil, dan minimal seratus orang maka masuk dalam
usaha besar.

2.1.2 Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia

Terdapat empat alasan yang menjelaskan keadaan yang baik dan
strategis dalam karakteristik UMKM di Indonesia yaitu, tidak
membutuhkan modal yang besar, adanya tenaga kerja, berlokasi di
pedesaan tanpa membutuhkan infrastruktur, dan UMKM harus memiliki

ketahanan yang kokoh disaat negara mengalami krisis ekonomi.



Pada karakteristik UMKM terdapat beberapa kekurangan dan

kelebihan. Beberapa kelebihan yang dimiliki UMKM adalah sebagai

berikut :
1. Daya Tahan

2. Padat Karya

3. Keahlian Khusus

4. Jenis Produk

5. Keterkaitan dengan Sektor Pertanian
6

. Permodalan

Kelemahan-kelemahan pada UMKM berasal dari masalah-masalah

yang dihadapi oleh suatu usaha tersebut. Permasalahan yang paling

banyak ditemui pada UMKM adalah minimnya modal, kurangnya bahan

baku dan kesulitan dalam penjualan dan pemasaran, minimnya

pengetahuan tentang dunia bisnis dan penggunaan tenaga digital, kualitas

Sumber Daya Manusia yang kurang, kurang jelasnya pembagian tugas,

pengaturan keuangan yang belum baik, serta seringnya bergantung pada

anggota keluarga untuk membantu dan tidak diberikan upah.

2.2 Aktivitas dan Pengguna

Pada Pasar Wisata Tanggulangin yang akan dikembangkan menjadi Pusat

UMKM ini penggunanya bukan hanya sebagai penjual dan pembeli namun

pengunjung yang ingin berwisata ataupun yang ingin mendapatkan ilmu dari

pembinaan dan pelatihan yang diadakan, serta pihak-pihak pendukung yang

terlibat dalam aktivitas para pengembang UKM.

Tabel 2.1: Pengguna dan Aktivitas

Jenis Aktivitas

Jenis Pengguna

Pengelola
a. Mengelola
b. Menjaga
c. Memantau
d. Mengadakan Pelatihan Rutin (Workshop)

Pengelola




Pembina
a. Pelaksaan Pelatihan (Workshop)
b. Menentukan Jadwal Pelatihan
c. Menjaga dan Bertanggung Jawab dengan
Tugas masing-masing
d. Memantau Hasil Karya Peserta
e. Mengisi Acara Bazaar UKM (Mengenalkan
Produk)
Peserta
a. Mengikuti Pelatihan
b. Mempraktekkan di rumah setelah selesai
Pelatihan/ menjadi Pembina (mengajarkan)
kepada orang lain
c. Menyetorkan Hasil Karya untuk di pamerkan
dan dijual di Pusat UMKM kepada
Pengunjung
d. Membuat Home Industry (Memproduksi
sendiri)
e. Melakukan tawar menawar (Wisata Belanja)
f. Melakukan transaksi jual-beli
g. Menikmati Wisata (Wisata Budaya dan
Kuliner
h. Mengisi Acara Bazaar UKM (Mengenalkan
Produk)
Pengunjung
a. Melihat-lihat
b. Mengikuti Pelatihan (Menikmati Wisata
Edukasi Industri)
c. Melakukan tawar menawar (Wisata Belanja)
d. Melakukan transaksi jual-beli

Menikmati Wisata Budaya dan Kuliner

Pembina

Peserta

Pengunjung




Fungsi Ekonomi

a. UKM dan Unit Operasi Simpan Pinjam a. Kepala
1. Mengembangkan produk baru b. Sekretaris
2. Melatih potensi masyarakat untuk | c. Staf
menghasilkan suatu karya yang dapat | d. Nasabah
mempunyai nilai jual
3. Memberikan sesuatu yang dibutuhkan
masyarakat
4. Melayani konsultasi nasabah
5. Mencatat Keuangan
b. Pembinaan. Mualamalah  berdasarkan
prinsip - syariah a. Kepala
1. Melayani konsultasi dan bimbingan | b.Sekretaris
masyarakat (pembina/ pedagang/ | c.Staf
peserta pelatihan/ pengunjung) d.Pengunjung
2. Memberikan edukasi dan sosialisasi
kepada masyarakat
3. Kajian Muamalah syariah
Fungsi Sosial
a. Kegiatan penambahan wawasan dan saudara | a. Para
melalui gathering dan latihan para komunitas Komunitas
dan UKM di Sidoarjo (Wisata Edukasi | b. Pelajar
Industri)
c. Fasilitas wifi corner Masyarakat dan
d. Fasilitas Taman Sehat dan rest area wisatawan
e. Fasilitas Wisata Budaya dan Kuliner
Fasilitas Ligkungan
a. Membersihkan sampah a. Petugas
b. Menyediakan tempat sampah yang cukup kebersihan

C.

Memamerkan dan memasarkan hasil produk

sampah

b. Pengunjung

Sumber: Hasil Analisis, 2021




2.2.1 Pemrograman Ruang

Fungsi bangunan sebagai ruang publik yang di dalamnya banyak

dilakukan aktivitas, maka pada perancangan Pusat UMKM, ruang-

ruang yang diperlukan antara lain :

Tabel 2.2: Kebutuhan Ruang

Ruang Kapasitas | Jumlah | Standar Sumber Luas
Ruang ()
1. Kantor Pengelola
a. Ruang Pimpinan | 1 orang 1 3 m? EN 3
b. Ruang Staff 20 orang 1 2 m? EN 40
c. Ruang Informasi | 2 orang 1 3,2 m? EN 6,4
d. Ruang Rapat 30 orang 1 2 m? EN 60
e. Ruang Tamu 10 orang 1 1m? EN 10
f. Ruang Arsip 1 orang 2 2 m? EN 4
0. Ruang Keamanan | 2 orang 1 1,6 m? EN 3,2
(CCTV)
h. Toilet 1 orang 30 2 m? EN 60
2.Galeri Pameran
a. KerajinanTangan 300 3 1,2 m? EN 1080
orang
b. Fashion (Busana 100 3 4m? EN 1200
Pria dan Wanita) almari
c. Tas dan Sepatu 75 meja 3 0,76 x EN 290,7
d. Olahan Makanan kerja 1,7 m?
dan Minuman 100 kursi 3 0,6 x0,8 EN 144
m2
3. Ruang Pelatihan 100 1 1,2 m? EN 120
dan Workshop orang
4. Area food court 100 1 1,6 m? EN 160
(Wisata Budaya dan orang
Kuliner)
5. Mushollah 0,8mx1,2
a. Ruang Shalat 30 orang 1 m EN 28,8




Ruang Kapasitas | Jumlah | Standar Sumber Luas
Ruang (m?)
b. Tempat Wudhu 1 orang 3 1,2 m? EN 3,6
Pria
c. Tempat Wudhu | 1 orang 3 1,2 m? EN 3,6
Wanita
6. Toilet (MCK) 1 orang 12 2 m? SL 24
Ruang Kapasitas | Jumlah | Standar | Sumber Luas
Ruang (m?)
7. Gudang (Tempat 1 1 6 m? EN 6
Peralatan dan
Kebersihan)
8. Pos Satpam
e Pos Masuk 1 orang 2 3,2 m? EN 6,4
e Pos Keluar 1 orang 1 3,2 m? EN 3,2
9. Area Parkir
e Area Parkir 30 mobil 1 12,5 m? EN 375
Mobil
e Area Parkir 150 1 1,5 m? EN 225
Sepeda Motor sepeda
e Area Parkir 30 1 1,2 m? EN 24
Sepeda sepeda
10. Area Servis
e Area Bongkar 2 pick 1 12,5 m? EN 25
Muat up
11. TPS (Tempat - 3 5,35 m? SL 16,05
Sampabh)
Jumlah 3.921,95
Sirkulasi 30% 1.176,59
Luas Total 5.098,54
Sumber : Hasil Analisis, 2021

Keterangan

EN = Ernst Neufert

SL = Studi Lapangan
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2.3 Lokasi Perancangan
2.3.1 Gambaran Umum Site Rancangan
Lokasi Pusat UMKM Tanggulangin, Sidoarjo berada di jalan Raya

Wates, Kedensari, Kec. Tanggulangin, Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo
memiliki produk hasil kerajinan industri yang menjadi unggulan dan memiliki
potensi/ peluang yang besar yaitu kerajinan kulit yang berkembang di
Kecamatan Tanggulangin. Menurut Badan Pusat Statistik Kecamatan
Tanggulangin (2015) terdapat 725 perusahaan yang bergerak di  bidang
kulit atau 64 persen dari total industri Kkerajinan rumah tangga yang
ada di Kecamatan Tanggulangin.

2.3.2 Kebijakan Pengunaan Lahan
Kawasan Tanggulangin ~merupakan kawasan —industri strategis
berdasarkan ~data RTRW Kabupaten Sidoarjo tahun 2009-2029 pasal 29,
56, dan 64 tentang penetapan kawasan budidaya, bidang ekonomi, UKM
di Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo memiliki UMKM yang beragam yang
memiliki potensi dalam prioritas pembangunan sesuai dengan hasil dari
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) tahun 2018 Kabupaten
9Sidoarjo yakni pada poin ke tujuh yang berbunyi prioritas penanggulangan
kemiskinan melalui koperasi dan UKM. Dalam kebutuhan pengembangan
potensi komoditas IKM-UKM unggulan di Kabupaten Sidoarjo dan indikasi
wilayah sentra komoditas, daerah Tanggulangin masuk kedalam kompetensi
inti dan industri berbasis One Village One Product (OVOP) (Musrenbang
Kabupaten Sidoarjo, 2018).
Batas-batas kawasan Pusat: UMKM Tanggulangin yaitu seluruh
sisi (Timur, Utara, Selatan) dikelilingi oleh pemukiman warga dan sebelah

Barat oleh Balai Pengembangan Industri Persepatuan Indonesia (BPIPI).
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Gambar 2.1: Batas-batas Kawasan Pusat UMKM Tanggulangin
Sumber: Google Maps, 2021
2.3.3 Potensi Site

Pasar Wisata Tanggulangin merupakan wilayah yang strategis karena
setelah peristiwa Lumpur Lapindo Porong dibangun jalan alternatif, yaitu jalan
Alteri Porong dan sekitarnya, yang dapat diakses dari arah Wates, Kedensari,
Tanggulangin. Apabila keluar dari Jalan Raya Wates dan Kludan maka akan
bertemu dengan Jalan Raya Surabaya-Malang. Terdapat Intako (Industri Tas
dan Koper) sehingga nantinya dengan lokasi yang strategi dapat membantu
untuk meningkatkan ketertarikan konsumen untuk datang ke Pusat UMKM di
samping adanya fasilitas penunjang bangunan yang dapat mewadahi kebutuhan

lingkungan sekitar.

Kolam Renana KTG

Masiid Ahmad Dahlan Taman Budava Tanaqulaain

Gambar 2.2 : Potensi Site
Sumber : Analisa Pribadi. 2021
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BAB Il
PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Perancangan
3.1.1 Konsep Urban Retrofitting
Konsep Rancangan : Urban Retrofitting

New urbanism dan retrofitting suburbia mempromosikan
penciptaan dan restorasi beragam, walkable, kompak, bersemangat,
mixed-use masyarakat terdiri dari komponen yang sama seperti
pembangunan konvensional, tapi dibuat dengan cara yang lebih
terintegrasi, dalam bentuk komunitas yang lengkap. Berisi perumahan,
tempat kerja, toko-toko, hiburan, sekolah, taman, dan fasilitas sipil
penting untuk kehidupan sehari-hari warga, semua dalam jarak berjalan
kaki dari satu sama lain.

Retrofitting suburban merupakan bagian dari teori New urbanism.
Konsep retrofitting muncul karena melihat area pinggiran kota mulai
menua dan ditinggalkan oleh masyarakat, bangunan-bangunan yang out-
of-date yang terdapat di sepanjang pinggiran area suburban.

Tren demografi yang berkembang mengindikasikan bagaimana
menjanjikannya retrofitting menaikkan kondisi lingkungan yang
berkelanjutan, faktor sosial dan ekonomi. Dunham-Jones (2009)
menyatakan kembali pandangan sosiologis terhadap konsep place-
making; bahwa terdapat tiga “places” yang vital di dalam kehidupan
sesorang Yyaitu : rumah, tempat bekerja dan tempat berkumpul.

Urban retrofitting adalah rehabilitasi atau penggunaan kembali
lahan yang ditinggalkan dan tidak digunakan serta lahan yang tidak
beraturan. Dalam kajian arsitektur dan perkotaan istilah urban
retrofitting bertujuan untuk memanfaatkan kembali secara tepat
suatu objek atau tapak perancangan (Dunham, 2009; xii).

Pendekatan ini digunakan pada Perancangan Pusat UMKM
Tanggulangin ~ karena  merupakan langkah untuk memaksimalkan

dan mengembangkan potensi UKM sebagai salah satu ruang kota



2.2.2

yang bisadijadikanruang untuk masyarakat, serta dapat melengkapi
fungsi sebagai ruang sosial-ekonomi dan juga ekologi kota.
Prinsip-prinsip Retrofitting Architecture
Untuk mencapai perancangan objek  arsitektur dengan
menggunakan  konsep  Urban Retrofitting, maka diperlukan
beberapa parameter, yaitu :
Diperlukan beberapa langkah untuk dapat menciptakan sebuah
lingkungan yang masuk dalam kriteria sustainability dan memenuhi
fungsi pada strategi pengembangan kawasan kota, menurut Allen Dunham
John dan June Wiliamson dalam bukunya Retrofitting Suburbiyah, yaitu:
1. Meningkatkan fasilitas
2. Local Interconectivity yaitu menggabungkan atau menghubungkan
elemen yang terpisah dengan tujuan untuk mendapatkan keserasian,
lingkungan yang tertata, terstruktur dan harmonis.

3. Meningkatkan ruang terbuka hijau danpermukaan tanah dalam
mengikat air.

4. Meningkatkan kualitas ruang publik.

5. Meningkatkan permukiman/ perumahan yang terjangkau.

Kunci dalam mendesain menggunakan pendekatan urban
retrofitting menurut lkatan Arsitek Lanskep ~Australia (Australian
Institute of Landscape Architect,AILA), vyaitu:

1. Mengakomodasi Pertumbuhan Populasi
Diperlukan infrastruktur transportasi, energi, air, ruang terbuka,
dan infrastruktur hijau untuk memenuhi kebutuhan perkembangan
populasi penduduk.

2. Adaptasi Iklim
Untuk mendapatkan hasil urban design dan urban retrofitting yang
diaplikasikan pada perancangan, diperlukan spekulasi pada aspek
bentuk dan lingkungan dengan adaptasi terhadap iklim.

3. Infrastruktur
Infrastruktur ~ hijau  merupakan hal yang uatama dalam

terbentuknya lingkungan terbangun yang berkelanjutan.
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4. Penggunaan Sumber Daya dan Efisiensi Energi
Pemanfaatan sumber daya dan energi yang baik dan efisien sangat
diperlukan sebagai penyelesaian terhadap impak lingkungan.

5. Community identity and sense of place
Meningkatkan, melindungi, dan menumbuhkan kembali karakter
atau identitas dari masyarakat lokal.

6. Bisnis dan Investasi
Untuk menghasilkan ekonomi masyarakat yang optimal diperlukan
bisnis dan investasi.

Retrofitting mempunyai segi ekologi, sosial dan ekonomi dan
saling memiliki keterkaitan satu sama lain. Pada konteks perancangan
Pusat UMKM, maka dapat diambil beberapa poin penting yang
diselaraskan dengan kebutuhan Pusat UMKM menjadi pusat ekonomi
kreatif dan juga memiliki fungsi sebagai ruang publik terbuka hijau.
Berdasarkan ide dan gagasan pengembangan pusat UMKM diatas, maka
prinsip retrofitting architecture dapat disederhanakan sebagai berikut :

1. Menambahkan infrastruktur hijau serta bisnis dan investasi
2. Meningkatkan kualitas ruang publik
3. Branding image dan mempertahankan fungsi utama Pusat UMKM

4. Menambah fasilitas baru untuk meningkatkan nilai ekonomi

3.2 Integrasi Keislaman

Aspek muamalah atau jual beli dan sistem perdagangan sesuai syariat
Islam dan tidak menyimpang lebih ditekankan pada kajian Pusat UMKM.
Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW dalam sebuah hadist yang artinya,
“Sesungguhnya Allah menyukai orang mukmin yang berkarya.” (HR. Al
Baihaqi )

Retrofitting merupakan pengembangan dari konsep sustainable.
Kehidupan umat manusia mulai terancam akibat dari  kerusakan
alam yang berlebihan sehingga muncullah Sustainable development.
Noor Hanita Abdul Majid mengembangkan teori dalam Islam and The
Concept of Sustainable Development pada prinsip retrofitting dan memiliki

tiga aspek yaitu, ekonomi, sosial, dan ekologi.
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Berikut adalah tinjauan ketiga aspek sustainability berdasarkan

nilai-nilai keislaman :

a.

Ekologi

Keberlanjutan lingkungan merupakan aspek paling utama, karena aspek
lingkungan menjadi faktor utama dari seluruh sumber daya alam. Peran
lingkungan sangat dominan pada kehidupan di bumi, manusia sebagai
khalifah memiliki peran dan tanggung jawab untuk menjaga
keberlangsungan lingkungan di bumi. Sebagaimana firman Allah yang
berbunyi,

6 @ Qe 9di) (855 (o1 (AIS el (e (813 Slal 5985 (M) sl 272 &I
oo Lalsd 2laldis 26 U515 (e sl 26 556 &) fre colsalll B85 oS0 9B 15l iy 5031 @il
54133 (YY)
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi
sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-
buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (QS.Al-Bagarah:21-
22)
Sosial
Aspek sosial erat kaitannya dengan kondisi sosial masyarakat sebagali
pelaku utama dalam menjaga lingkungannya. Menurut Islam, nilai sosial
Dalam konteks sustainability yang harus dipenuhi seorang Muslim adalah
pertumbuhan, memperbaiki kualitas kesehatan, fasilitas umum yang
memadai, kualitas out-put pendidikan dan nilai dasar kebebasan (Hasan,
2006).

Ekonomi

Kekuatan ekonomi menjadi parameter kemajuan masyarakat untuk
menciptakan kesejahteraan. Pada konsep ekonomi Islam, terdapat beberapa
aspek yaitu halal-haram, zakat, shodaqoh, sistem waris, dan naik haji.
Sistem perdagangan yang mendapatkan berkah dari Allah SWT adalah

yang jujur, Allah melarang untuk berbuat curang, melakukan keborosan,
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1.3

berbohong dan menipu, berlebih-lebihan, eksploitasi, dan riba
sebagaimana firman Allah Al Quran Surah Al-Isra ayat 26-27.

Konsep Perancangan
Yang melatar belakangi dari pendekatan retrofitting dalam perancangan

adalah tanggapan dari isu lingkungan. Usaha untuk menciptakan lingkungan
yang berkelanjutan (sustainability ) yaitu sistem yang menyelaraskan antara
kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan Memaksimalkan potensi yang
sudah ada dan meminimalisir impak yang akan ditimbulkan terhadap
lingkungan sekitar.

Konsep yang digunakan pada rancangan Pusat UMKM adalah
“Community lIdentity and Sense of Place, Local Interconectivity, Linkage
Visual-Walkability dan 3 in 1 (Wisata Belanja, Wisata Budaya dan Kuliner, dan
Wisata Edukasi Industri)”. yang diharapkan dapat meningkatkan kembali
eksistensi pusat UMKM, meningkatkan ekonomi ~ masyarakat serta

mengembalikan kembali fungsi sebagai ruang publik dan untuk beraktivitas.
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BAB IV
HASIL PERANCANGAN

4.1. Rancangan Arsitektur

Hasil perancangan arsitektur diperoleh dari hasil analisis dan menjadi hasil
desain. Rancangan arsitektur muncul dikarenakan untuk menyelesaikan
masalah yang ada. Adapun hasil rancangan pada Pusat UMKM sebagai berikut

4.1.1 Bentuk Arsitektur

Pusat UMKM sebagai ruang publik yang diperuntukkan bagi masyarakat
sudah sepatutnya memiliki dan menikmati fasilitas dan kualitas yang baik
serta dapat memberikan impresi visual yang baik terhadap daerah
sekitarnya. Bentuk tapak yang berada di persimpangan juga berpengaruh
kepada bentuk dan fasad bangunan. Dalam prinsip retrofitting architecture
tidak ada batasan bentuk pada rancangan, namun usaha untuk membangun
dan mengembalikan sebuah identitas setempat atau identity of place, serta
menciptakan tatanan masa yang terstruktur dan mampu mengakomodasi
segala aktivitas. Serta untuk memanfaatkan kembali secara tepat suatu objek
atau  tapak  perancangan  dan memaksimalkan potensi UKM
sebagai ruang kota yang dapat menjadi ruang bagi masyarakat.

Bentuk arsitektur bangunan mengambil dari ikon atau lambang Kkota
Sidoarjo dan Monumen Jayandaru di Alun-alun Kota, Local Interconectivity
yaitu keterhubungan dengan area sekitar, Linkage Visual-Walkability,

peningkatan ruang terbuka hijau dan kualitas ruang publik.

AR

U " .
Gambar 4.1 : Bentuk Awal Bangunan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021
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(@)

(b)

(©)

(d)
Gambar 4.2 : (a) Bentuk Awal Kawasan, (b) Bentuk Depan Bangunan,
(c) Bentuk Samping Bangunan,(d) Bentuk Samping Kanan Bangunan

Sumber : Hasil Rancangan, 2021
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4.1.2 Organisasi Ruang
Organisasi ruang sangat diperlukan dalam proses perancangan dan guna
memberikan ruang yang sesuai dengan fungsi bangunan. Ruangan-ruangan
tersebut akan dibagi dalam beberapa zona.

a. Zona Pusat UMKM meliputi Galeri karya UKM, zona pelatihan/ workshop
(wisata edukasi industri), wisata budaya mengenai daerah Tanggulangin
sebagai identitas daerah, kota Sidoarjo sebagai kota UKM dan Jawa Timur
sebagai Provinsi, dan wisata kuliner makanan khas Sidoarjo dan makanan
olahan dari masyarakat sendiri.

b. Zona Penunjang meliputi perpustakaan mengenai apa saja yang dibutuhkan
dalam mengembangkan UKM, dan mengenai identitas kota.

c. Zona Servis meliputi taman sehat yang berupa vertical garden, pengolahan
makanan dan minuman asli karya masyarakat Tanggulangin sendiri, area

pembuangan sampah.

Gambar 4.3: Zonasi Kawasan Pusat UMKM Tanggulangin
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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4.1.3 Aksesibilitas dan Sirkulasi

Konsep yang akan dihadirkan ialah:

1. Pencapaian Ke Tapak

Pencapaian ketapak untuk menentukan arah masuk site. Konsep yang akan
dihadirkan ialah:

a.

b.
C.

Pembeda jalur masuk dan keluar kendaraan dapat menghindari crossing
circulation dan mempermudah bagi pengunjung karena site berada di
persimpangan

Pembeda jalur pengunjung dengan jalur servis untuk kemudahan akses
Sirkulasi bagi pejalan kaki menggunakan pedestrian walk

2.Sirkulasi Dalam Tapak

a.

Sistem Sirkulasi Horizontal

Sirkulasi yang terjadi didalam Pusat UMKM meliputi sirkulasi untuk
manusia dan sirkulasi untuk barang dengan pola sirkulasi radial.

Sistem Sirkulasi Vertikal

Untuk sirkulasi manusia pada Pusat UMKM menggunakan tangga yang

ditempatkan di posisi yang strategis. Tinggi tangga didesain tidak terlalu

curam yaitu 15 cm sehingga cukup ringan bagi ibu rumah tangga atau yang

berusia lanjut. Sementara untuk sirkulasi vertikal barang menggunakan

ramp. Lebar ramp minimum 95 c¢m tanpa handrail dan 120 cm dengan
handrail. Landing dari suatu ramp harus bebas dan datar, sekurang-

kurangnya bisa untuk memutar kursi roda dengan ukuran minimum

150 cm dan permukaan dari landing tidak licin.
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Gambar 4.4: Sirkulasi Pusat UMKM Tanggulangin
Sumber: Hasil Analisis, 2021

4.1.4 Eksterior dan Interior

(@)

(b)
Gambar 4.5 : (a) Eksterior Bangunan, (b) Eksterior Bangunan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021
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1. Galeri UKM

Galeri UKM berisi hasil karya-karya dari UKM di Tanggulangin
dan hasil karya dari peserta yang mengikuti pelatihan beserta cinderamata
khas kota Sidoarjo. Ruangan galeri ini merupakan ruangan yang lapang dan
luas. Penataan hasil karya ini akan dikelompokkan sesuai fungsi dan
bahannya. Untuk berbagai olahan makanan akan diletakkan pada rak-rak
maupun kulkas, bagi yang ingin merasakan jika minuman tersebut dingin,
tas, sepatu diletakkan pada rak dan meja, sehingga memudahkan
pengunjung untuk melihat-lihat dan mencoba. Untuk busana dipajang pada
display dan digantung disediakan ruang pas bagi yang ingin mencoba,
berbagai macam cinderamata yang dapat dilihat dan dicoba, berbagai
kerajinan yang fungsinya untuk hiasan atau mempercantik terior ruangan.
Keranjinan barang pecah bela diletakkan sesuai kelompok barang pecah
belah dan lain sebagainya.

e

Gambar 4.6: Galeri Pusat UMKM
Sumber: Hasil Analisis, 2021

2. Ruang Pelatihan/ Workshop (Wisata Edukasi Industri)

Ruang pelatihan/ workshop di Pusat UMKM diisi dengan pelatihan
kepada pengunjung atau peserta dengan menghadirkan bagaimana cara
membuat sebuah kerajinan dari berbagai bahan, mulai dari material rotan,
kain flannel, daun kering, sulam, manik-manik, barang bekas, dan

sebagainya menjadi busana, hiasan ruangan (interior), furnitur, sepatu, tas,
23



olahan makanan-minuman yang dibutuhkan masyarakat dan berbeda dari
produk-produk yang sudah ada, sehingga minat pembeli pun akan berbeda
dari sebelumnya. Pelatihan-pelatihan yang dilakukan guna mengenalkan
kembali UKM Tanggulangin yang sempat meredup salah satunya akibat

dari pemberitaan media massa mengenai bencana luapan lumpur Lapindo.

(@)

(b)
Gambar 4.7 : (a) Interior Ruang Pelatihan, (b) Interior Ruang Pelatihan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021
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Gambar 4.8 : Interior Ruang Pelatihan

Sumber : Hasil Rancangan, 2021
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3. Wisata Budaya dan Kuliner
Wisata budaya dan kuliner merupakan salah satu program
pemerintah untuk merevitalisasi pasar kreatif Tanggulangin. Wisata budaya
yang dihadirkan di dalam Pusat UMKM ini mengenai profil dari Provinsi
Jawa Timur, Kota Sidoarjo, dan Tanggulangin itu sendiri. Wisata budaya
ini baik dalam bentuk visual berupa video, digital berupa poster atau
lukisan, maupun tulisan berupa buku-buku sejarah dan majalah mengenai
Tanggulangin, Sidoarjo. Juga disediakan mengenai buku-buku motivasi,
buku mengenai kerajinan tangan, cara membuat sebuah kerajinan tangan
hingga bagaimana mempraktekkannya. Selain itu juga disediakan berbagai
olahan makanan khas Sidoarjo, dan olahan makanan-minuman dari UKM
di Tanggulangin. Pada area ini juga dapat dijadikan sebagai tempat
berdiskusi dan bersantai dengan yang tersedia.
4 Taman Sehat
Taman sehat menghadirkan edukasi dan menambah wawasan bagi
pengunjung Pusat UMKM, seperti pemberian nama pada tiap tanaman,
menunjukkan bagaimana cara pengolahan untuk dijadikan sebuah produk.
Taman sehat juga merupakan fasilitas penunjang yang dihadirkan di Pusat
UMKM, setiap kali pengunjung memasuki ruangan atau memasuki area

diluar bangu\nan utama, diharapkan mendapatkan ilmu yang bermanfaat.

Gambar 4.9 : Taman Sehat Pusat UMKM
Sumber : Hasil Rancangan, 2021



Gambar 4.10: Taman Sehat Pusat UMKM
Sumber: Hasil Analisis, 2021

6. Verikal Garden
Vertical garden merupakan area yang diletakkan di belakang tapak
karena sebagai area servis. Selain sebagai area servis, juga sebagai sarana
edukasi mengenai tanaman, dan juga dapat mengajarkan kepada
pengunjung terutama anak-anak tentang bagaimana cara menanam, dan

memetik hasil.

Gambar 4.11: Vertical Garden
Sumber : Hasil Analisis, 2021

4.1 5 Struktur dan Utilitas
1. Struktur

Struktur dan bahan bangunan yang akan diaplikasikan pada
perancangan Pusat UMKM, Tanggulangin, Sidoarjo ialah struktur dengan
pola linier dan terpusat karena fungsi bangunan utama yang diperuntukkan
sebagai ruang galeri dan pelatihan. Bangunan terdiri dari dua hingga tiga
lantai sehingga pondasi yang digunakan untuk bangunan dua lantai yaitu
dengan menggunakan pondasi bor pile dengan kedalaman mencapai 5 m

dikarenakan jenis tanah pada daerah Tanggulangin adalah alluvial kelabu ,



dinding menggunakan batu bata, untuk pencahayaan atau bukaan
menggunakan material kaca.
1. Dinding , bangunan Pusat UMKM dibuat dengan kesan semi
terbuka, supaya apa yang ditampilkan di dalam dapat terlihat dari luar
jenis komoditi pelatihan dan galeri karya yang ada di dalam. Sedangkan
untuk konsep material yang dipilih yaitu menggunakan dinding batu
bata, dan kaca.

2. Plafond , plafond di ruang utama (area galeri) di sekeliling
menggunakan plafond dengan ketinggian 4 meter, sedangkan bagian
tengah tanpa plafond karena merupakan void bangunan, penggunaan
lampu, warna, dan timbul tidaknya plafond memberikan kesan tidak
monoton dan terang.

3. Lantai, untuk lantai menggunakan material papan kayu parket dengan
warna aslinya, diusahakan tidak licin karena produk yang dipamerkan
pun dari berbagai macam bahan dan ada pula yang termasuk bahan
pecah belah dan seberapa ramainya pengunjung maupun peserta
pelatihan yang berkunjung, maka bahan lantai Pusat UMKM merupakan
bagian yang sangatlah penting dan bahan lantai juga harus mudah
dibersihkan.

2 Utilitas
A. Sistem Pencahayaan
Sistemp pencahayaan  yang digunakan  adalah  sistem pencahayaan
alami dan buatan, dengan sebagian besar pencahayaan alami.
Penggunaan unsur pencahayaan dengan warna-warna cerah membantu
mempertegas bentuk ornamen-ornamen yang ada ada bangunan.
Pengaplikasian sistem pencahayaan alami menggunakan bukaan-
bukaan lebar pada dinding dengan bentukan atap dengan teritisan
yang sesuai dan sun shading yang dapat digunakan agar terhindar dari
tampias air hujan dan mengurangi sinar matahari masuk secara berlebih
pada bangunan. Sedangkan sistem pencahayaan buatan diperoleh dengan

menggunakan lampu TL (Tube Lamp) dan DL (Down Light).



Gambar 4.12: Instalasi Listrik
Sumber : Hasil Analisis, 2021

B. Sistem Penghawaan
Sistem penghawaan yang digunakan pada bangunan Pusat UMKM
ialah sistem penghawaan alami dan buatan, dengan sebagian besar
sistem penghawaan alami. Pengaplikasian penghawaan alami adalah
dengan  menggunakan = sistem cross  ventilation yang baik dan
efektif. Kemudian dengan menggunakan green roof dengan pemakaian
wiremash sebagai media tanaman rambat, memberikan fungsi secondary
skin pada bangunan, mengurangi panas yang masuk sekaligus menyuplai
oksigen sehingga ruangan akan terasa lebih sejuk. Untuk penghawaan

buatan adalah dengan menggunakan Air Conditioner (AC).
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C. Sistem Jaringan Air Bersih

Sistem jaringan air bersih yang digunakan adalah sistem Down Feet
yang berasal dari PDAM Kkarena sistem ini efektif dilihat dari cara
distribusinya yang memanfaatkan gravitasi bumi untuk menyalurkan

air ke seluruh ruangan.

Gambar 4.13: Rencana Sanitasi Air Bersih
Sumber : Hasil Analisis, 2021

D. Sistem Pembuangan Air Kotor
Sistem pembuangan air kotor ' menggunakan sistem konvesional
dengan menggunakan septic tank sebelum dibuang pada sumur

resapan dan disalurkan ke saluran di kota.
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Gambar 4.14: Rencana Sanitasi Air Kotor
Sumber : Hasil Analisis, 2021

E. Sistem Jaringan Listrik
Listrik berasal dari PLN yang dialirkan ke gardu listrik kemudian
disebarkan ke seluruh ruangan, untuk sumber listrik cadangan
disediakan genset.

F. Sistem Pembuangan Sampah
Tempat sampah disediakan di setiap  sudut ruangan dan diluar
bangunan, Tempat Pembuangan Sampah (TPS) utama diletakkan di
area belakang bangunan.

G. Sistem Penangkal Petir
Sistem penangkal petir yang digunakan adalah Grounding System
Grounding System ini adalahp carap kerjanyap menggunakanp
batang penangkal petir atau splitzen di atap bangunan, dihubungkan
dengan konduktor dan selanjutnya akan dihantarkan ke tanah.

H. Sistem Keamanan
Sistem keamanan yang digunakan adalah sistem CCTV dan

keamanan oleh satpam/ security. Ruang kontrol CCTV berada di
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area ruang keamanan, kamera CCTV dipasang di tempat-tempat
krusial di bangunan Pusat UMKM ini. Di ntaranya adalah di
area parkir & loading, dan di dalam bangunan (area galeri UKM
dan pelatihan). CCTV digunakan untuk memonitoring/ mengawasi
keadaan dan kegiatan di lokasi yang terpasang kamera CCTV.
4.1.6. Ruang Luar
Tata ruang luar di desain terintegrasi dengan bangunan utama. Tata
ruang luar dibagi menjadi ruang luar aktif dan ruang luar pasif. Ruang
luar aktif dipergunakan untuk jalur sirkulasi sesuatu yang dapat bergerak
yaitu sirkulasi kendaraan, jalur sirkulasi orang, area parkir, dan ruang
terbuka hijau yang didalamnya mengandung kegiatan dari manusia. Ruang
luar pasif berupa ruang terbuka hijau yang tidak mengandung Kkegiatan
manusia. Untuk ruang luar pasif ini terdapat taman sehat, rest area, wifi

corner, dan fasilitas pendukung lainnya guna kenyamana pengguna bangunan.

Gambar 4.15: Ruang Luar Bangunan Pusat UMKM
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Gambar 4.16: Detail Area Taman
Sumber: Hasil Analisis, 2021

a Ruang Luar Bangunan sebelah Timur

b Ruang Luar Bangunan sebelah Barat

¢ Ruang Luar Bangunan sebelah Timur

Gambar 4.17 : Ruang Luar Bangunan Pusat UMKM
Sumber : Hasil Rancangan, 2021
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Gambar 4.18

: Tampak Kawasan Bangunan Pusat UMKM

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Gambar 4.19 : Tampak Kawasan Bangunan Pusat UMKM
Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar 4.20 : Detail Eksterior Bangunan Pusat UMKM
Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Gambar 4.21 : Detail Eksterior Bangunan Pusat UMKM
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Gambar 4.22: Perspektif Kawasan Pusat UMKM
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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BAB V
PENUTUP

Perancangan Pusat UMKM di Tanggulangin, Sidoarjo dengan
Pendekatan Urban Retrofitting dan memasukkan nilai-nilai  Arsitektur
Islam dapat menjadi pemecah  permasalahan  atau  solusi untuk
meningkatkan eksistensi dan mengenalkan UMKM di Tanggulangin serta
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Perancangan Pusat UMKM yang
dapat berintegrasi antara ekonomi dan lingkungan untuk menciptakan
kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya dengan menggunakan konsep
“Community lIdentity and Sense of Place, Local Interconectivity, Linkage
Visual-Walkability dan 3 in 1 (Wisata Belanja, Wisata Budaya dan Kuliner, dan
Wisata Edukasi Industri)” untuk mencapai tujuan tersebut dan untuk mengatasi

permasalahan yang ada.

Penerapan konsep “Community ldentity and Sense of Place, Local
Interconectivity, Linkage Visual-Walkability dan 3 in 1 (Wisata Belanja, Wisata
Budaya dan Kuliner, dan Wisata Edukasi Industri)” dalam desain meliputi
bentuk = bangunan yang menjadi identitas dari Tanggulangin dan
memasukkan infrastuktur hijau merupakan hal dasar dalam terciptanya
lingkungan yang berkelanjutan , konsep sirkulasi bangunan yang dapat
berdampak positif bagi ~bangunan, sertap konsep  interior-eksterior yang
memberikan rasa ~nyaman kepada pengguna bangunan. Dengan demikian
konsep perancangan  ini- diharapkan  mampu~ menjadi panduan bagi

kegiatan Perancangan Pusat UMKM sehingga lebih berkarakter.
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